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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum Ranu

Habitat air tawar dapat dibagi menjadi dua jegeEfu air tawar yang
mengalir (lotik) dan air tawar yang diam (lentildir tawar mengalir terdiri dari
air bergerak yang terus menerus kearah tertentmaselk semua sungai dan
aliran dengan segala ukuran. Perairan tawar l¢stiri dari air tergenang seperti
ranu, kolam, dan rawa (Ewusie, 1990).

Perairan tergenang meliputi ranu, kolam, wadukjaradan sebagainya.
Perairan tergenang (lentik), khususnya ranu, bi@samengalami stratifikasi
kualitas air secara vertikal akibat perbedaan sitas cahaya dan perbedaan suhu
yang terjadi secara vertikal. Ranu dicirikan dengans yang sangat lambat
(0,001-0,01 m/detik) atau tidak ada arus sama isekaleh karena itu, waktu
tinggal air dapat berlangsung lama (Effendi, 2003).

Menurut Leksono (2007), terdapat pembagian dasah berdasarkan
penetrasi cahaya matahari. Daerah yang dapat ditenahaya matahari sehingga
terjadi fotosintesis disebut daerah trofogenik dtatik. Zona di bawah daerah
tropogenik disebut zona trofolitik yang merupakana dengan intensitas cahaya
tidak mampu mendukung kehidupan tumbuhan.

Ekosistem perairan, baik perairan sungai, Ranupoma perairan pesisir
dan laut merupakan himpunan integral dari kompaagotik (fisik-kimia) dan
biotik (organisme hidup) yang berhubungan satu damadan saling berinteraksi

membentuk suatu struktur fungsional. Perubahan palddn satu dari komponen
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tersebut tentunya akan dapat mempengaruhi kesalursistem kehidupan yang
ada di dalamnya (Fachrul, 2007).

Leksono (2007), menyatakan, komunitas tumbuhanhgaven tersebar
di ranu sesuai kedalaman dan jarak dari tepi. MénDwidjoseputro (1994),
terdapat tiga zona di suatu ranu, yaitu zona tegi daerah pinggirariitforal
zong, zona tengah litnnetic zong yaitu daerah tengah ranu, zona dasar
(profundal zong yaitu bagian ranu yang agak jauh dari daerahd@p berada di
bawah zona tengah sampai ke dasar ranu. Lekso¥)(28enambahkan zona
bentik sebagai zona yang keempat, yaitu zona dRaau tempat terdapatnya

bentos dan sisa-sisa organism mati (Gambar 2.1).

Zona
litoral

Zona
limnetik

Zona
profundal

Gambar 2.1. Empat Zona Utama di Perairan Air Lef@&mpbell, 2004).

Zona tepi paling kaya akan penghuni. Penghuni yzalong dekat tepi
berupa tumbuhan tingkat tinggi yang akarnya merjanglasar ranu dekat tepi.
Agak jauh sedikit dari tepi terdapat tumbuhan dgepeangsa leli, bangsa

tumbuhan berspora yang mengapung di air. Faunaeyap®d bangsa siput,
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hewan-hewan kaki berbuku-buku, larva nyamuk, kakak ular (Dwidjoseputro,
1994).

Menurut Leksono (2007), zona tepi merupakan dadeaigkal. Cahaya
matahari menembus dengan optimal. Air yang hangeaddiatan dengan tepi.
Tumbuhannya merupakan tumbuhan air berakar damglaweda yang mencuat
ke atas permukaan air. Komunitas organisme samgagém termasuk jenis-jenis
alga yang melekat (khususnya diatom), berbagait sifan remis, serangga,
crustacea, ikan, amfibi, reptilia, dan beberapa at@myang sering mencari
makan di Ranu.

Zona tengah adalah zona luas terbuka, ditumbugin ditoplankton
sampai sejauh sinar matahari dapat menembus. Haemakan fitoplankton
terdiri atas ikan-ikan kecil, sedangkan predatoiniga berupa ikan karnivora atau
berupa ular (Dwidjoseputro, 1994).

Zona dasar tidak mempunyai penghuni berupa tummbufana ini di
huni oleh jamur, bakteri pengurai, serta ikan pesmagisa-sisa zat organik yang
berasal dari tumbuhan maupun hewan yang berada oda zdiatasnya
(Dwidjoseputro, 1994).

Berdasarkan produksi materi organik, ranu dapagioimpokkan menjadi
ranu Oligotropik dan ranuEutrofik. Oligotropik merupakan sebutan untuk ranu
yang dalam dan kurang nutrien terutama fosfor.-€iriranu oligotropik yaitu,
airnya jernih, dihuni oleh sedikit organisme, segkam di bagian dasar banyak
terdapat oksigen sepanjang tahun karena sedikits@a organisme mati. Ranu

Eutrofik merupakan sebutan untuk ranu yang dangkal dan &esta kandungan
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makanan karena fitoplankton sangat produktif. €i-Ranu eutrofik adalah
airnya keruh, terdapat macam-macam organisme, kisigem terdapat di daerah
profundal. Ranu oligotrofik dapat berkembang menjethu eutropik akibat
adanya materi-materi organik yang masuk dan endd®smbahan ini juga dapat
dipercepat oleh aktivitas manusia, misalnya daa-sisa pupuk buatan pertanian
dan timbunan sampah kota yang memperkaya ranu admgangan sejumlah
nitrogen dan fosfor. Akibatnya terjadi peledakanpylasi ganggang atau
blooming sehingga terjadi produksi detritus yangldiehan dan akhirnya
menghabiskan suplai oksigen di ranu tersebut. Bres&sesi ranu seperti itu
disebut eutrofikasi. Eutrofikasi membuat air tiddl&pat digunakan lagi dan

mengurangi nilai keindahan ranu (Leksono, 2007).

2.2 Perairan Ranu Pani dan Ranu Regulo

Desa Ranu Pani dihuni oleh 1.300 jiwa dengan mpatecaharian utama
sebagai petani hortikultura dan memiliki keanekanagn budaya (tengger, jawa)
dan agama (Islam, Hindu, Budha dan kristen). Des®g ynerupakan salah satu
tempat berkumpul umat hindu tengger dari sendumodjang yang akan
mengikuti upacara kasada di gunung Bromo sambilgar@ibil air dari Ranu Pani
sebagai perlengkapan upacara. Kebutuhan masyd&takatPani akan kayu bakar
cukup tinggi, karena berada pada suhu cukup dingia-rata 19 C (Farida,
2008).

Secara administratif desa Ranu Pani termasuk deldeyah kecamatan
senduro kabupaten Lumajang. Desa Ranu Pani merhibisi wilayah 2500 ha,

meliputi lahan pertanian 600 ha, pemukiman pendut®& ha dan selebihnya
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adalah daerah penyangga yang merupakan zona infialaan Nasional Bromo
Tengger Semeru (TNBTS). Ranu Pani terletak padandggan 2117 m dpl,
dengan suhu °318°. Suhu terendah terjadi pada musim kemarau. Ramii Pa
memiliki dua musim yaitu musim hujan dan musim keamma Tekanan udara
antara 1.007-1.0015,7 mmHg. Kelembaban nisbi udantara 42%-45%
(terendah) sampai 90%-97% (tertinggi) curah hujanvdriasi antard.583-3.570
mm. kecepatan angin rata-rata 46 mm/jam hinggan®fakn (Dzulhiba, 2008).

Perairan Ranu Pani dan Ranu Regulo memiliki kéiadaalam yang
cukup menarik. Dari tempat ini dapat disaksikann&ahan panorama gunung
semeru dengan kepulan asapnya, menikmati keindsdidarar Ranu, mengamati
kehidupan satwa liar khususnya satwa migrant buhgidis, dan mengamati
budaya/adat-istiadat penduduk setempat. Di desa Rani yang merupakan desa
terdekat dengan Ranu Pani terdapat beberapa wgamggmenjajakan keperluan
makan minum dan perbekalan pendaki. Disamping ugia jterdapat beberapa
orang yang biasa mengantar/membawakan barang-barandaki hingga ke
puncak Mahameru (Departemen Kehutanan, 2009).

Ranu Pani memiliki luas 1 ha dengan kedalaman &muan luas Ranu
Regulo 0,75 ha kedalaman 14 meter berada beradakgtidggian 2.200 (Buku
laporan data statistic TN.BT&lam Farida, 2008). Ranu Pani merupakan Ranu
yang indah, tetapi airnya tidak sejernih seperthulia dan telah terjadi
pendangkalan akibat pembuangan limbah rumah tantmgyarakat di sekitar
Ranu tersebut. Kawasan Ranu pani masuk dalam RPBsoigelolaan Taman

Nasional Wilayah Ranu Pani, merupakan pintu masagd para pendaki yang
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ingin mendaki ke gunung semeru. Terdapat fasiiiasst house, podok pendaki
konservasi dan interprestasi, gedung pusat infarrpasko SAR, posko porter,

pondok kerja, dan shelter. Ranu Regulo terletakdimiahan tidak jauh dari Ranu
pani. Ranu ini juga terletak di desa Ranu Panirmarnupakan Ranu yang masih
perawan dan asri, karena bebas dari pencemaramHimimah tangga sama
sekali. Namun perilaku para pengunjung, terutanmg ysauka berkema di tempat
ini memegang peranan penting terhadap kebersihan kdasrian Ranu ini.

Fasilitas yang tersedia di kawasan ini adalah caghground, pondok penelitian

dan shelter (Departemen Kehutanan, 2009).

2.3 Keanekaragaman Zooplankton

Keanekaragaman menggambarkan jumlah total promwatu spesies
relatif terhadap jumlah total individu yang adanf&in banyak jumlah spesies
dengan proporsi yang seimbang menunjukkan keargdawen yang semakin
tinggi (Leksono, 2007).

Plankton adalah organisme yang melayang di dalandam geraknya
kurang lebih tergantung pada arus. Beberapa planata yang menunjukkan
gerakan berenang aktif yang membantu mempertahgoésisi vertikal, tetapi
plankton secara keseluruhan tidak dapat bergerdéwae arus yang cukup deras
(Soetjipta, 1993). Menurut Barus (2004), planktogrmpakan organisme perairan
pada tingkat trofik pertama yang berfungsi sebammiyedia energi. Plankton
dibagi menjadi fitoplankton, yaitu organisme plamktyang bersifat tumbuhan

dan zooplankton, yaitu plankton yang bersifat hewan
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Kecilnya ukuran plankton tidaklah mengandung aattisa mereka adalah
organisme yang kurang penting. Anggapan yang demikni kurang benar,
karena mereka merupakan sumber makanan bagi jamskiomersial. Dengan
kata lain kelangsungan hidup ikan secara alamatdgumng pada banyak sedikitnya
jumlah plankton yang ada. Sejak ikan menjadi sakthh sumber makanan yang
penting bagi manusia, maka secara tidak langsurkgamaa kita pun tergantung
pada mereka (Hutabarat, 1986).

Zooplankton sering pula disebut plankton hewanidite dari hampir
seluruh filum hewan dan memiliki ukurannya lebihsde dari fitoplankton,
bahkan ada pula yang bisa mencapai satu metertiseper-ubur. Penelitian
Kartono (2002) dan Farida (2003), menemukan zogpbanterdiri dari beberapa
filum yaitu, Porifera, Nemathelminthes, Aschelmegh Artrhopoda,
Echinodermata., Protozoa (Tintinopsis, Prorosentflmseratium dan Ceratium),
Rotifera (Brachionus), Crustacea (Acartia, Dapldaa Calanus).

Zooplankton yang paling primitif adalah filum prat@a. Protozoa
merupakan hewan yang tubuhnya terdiri dari satuNseha protozoa berasal dari
bahasa latin yang berarti “hewan yang pertama”t@pr@wal, zoon=hewan).
Filum ini hidup didaerah yang lembab atau beraisanya air tawar, air laut, air
payau dan tanah (Kastawi, dkk, 2005). Protozoa rueyg keanekaragaman
jenis yang sangat tinggi, tetapi yang hidup sebagankton umumnya dapat
digolongkan dalam kelas Ciliata (Infusoria) danc®dma (Rhizopoda) (Nontji,

2008).
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Berdasarkan daur hidupnya plankton dibedakan menjag yakni
plankton yang bersifat plantonik hanya pada sebdggsar daur hidupnya, misal
embrio disebut mesoplankton, sedangkan organismh&ubke daur hidupnya
bersifat plankton disebut holoplankton (Nybakke®92). Holoplankton yang
paling umum di jumpai adalah kopepoda. Ekspedisibd§a” yang telah
dilaksanakan di perairan Indonesia bagian timuunah899-1900, menemukan
sebanyak 338 jenis kopepoda, keragaman jenis yaray tnggi dibandingkan
dengan yang dapat di jumpai di perairan lain. Kogepmerupakan crustascea
yang umumnya berukuran kecil sekitar 0,5-1 mm, npesk ada pula yang
mencapai 5 mm. Di laut jawa terdapat antara 5 jé&oisepoda yang umum
ditemukan dengan ukuran besar yaiuchaeta concinna, Undinula vulgaris,
Eucalanus subcrassus, Candacia bradyi dan Labidoeeuta(Nontji, 2005)

Zooplankton di laut terbuka banyak yang dapat msdak gerakan naik
turun secara berkala atau dikenal dengan migradikae Pada malam hari
zooplankton naik ke atas menuju ke permukaan sé&dangada siang hari turun
kelapisan bawah. Penelitian yang telah di lakukafawt banda membuktikan
pula adanya kenyataan seperti itu. Oleh karenaegarmgkapan zooplankton pada
malam hari biasanya memberikan hasil yang lebiraesn lebih beragam
dibandingkan dengan penagkapan pada siang hari. bebarapa teori untuk
menerangkan migrasi vertical ini. Salah satu tesgnyebutkan karena banyak
zooplankton menghindari sinar matahari yang terkumkuat di permukaan pada
siang hari dan karenanya mereka menyusup ke lapmsag lebih dalam. Baru

pada malam hari mereka kembali ke atas (Nontji5200
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Sebagian besar zooplankton menggantungkan sumbesimga pada
materi organik, baik berupa fitoplankton maupurritied. Kepadatan zooplankton
di suatu perairan jauh lebih sedikit dibandingkanghn fitoplankton (Barus,
2004). Fitoplankton dalam struktur trofik merupakgmrodusen primer.
Fitoplankton menggunakan energi cahaya untuk missgula dan senyawa
organik lainnya, yang kemudian digunakan oleh koresu primer. Konsumen
primer ini berupa herbivora yang memakan tumbuhan alga. Tingkat trofik
berikutnya adalah konsumen sekunder yaitu karniyareg memakan herbivora
Karnivora ini selanjutnya dapat dimakan oleh kawravlain yang merupakan
konsumen tersier (Campbell, dkk, 2004). Menurut ©d{@993), zooplankton
merupakan konsumen primer yang memakan fitoplankt@ooplankton
memperlihatkan fluktuasi yang seirama atau segeemgikuti fitoplankton,
karena zooplankton tergantung pada fitoplanktorbelBgpa zooplankton dapat
menggunakan bahan organik yang terlarut, tetapi kaman berupa partikel
merupakan sumber energi utama. Contoh rantai makdaeat dan air seperti

gambar 2.2.
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Gambar 2.2 Contoh rantai makanan darat dan air fGaln dkk, 2004).

2.4 Zooplankton sebagai Bioindikator

Pemantauan dan penilaian mutu air tawar di suatgkdingan sering
didasarkan pada kekeruhan, ph, oksigen terldnoichemical oxygen demand
(BOD) dan bahan gizi. Pengukuran sifat fisika-kinma dapat berubah dari jam
ke minggu dan dari meter ke kilometer, sedangkasdnya yang diinginkan
adalah yang memiliki variasi yang kecil. Zooplanktelah digunakan secara luas
sebagai indikator untuk memantau dan menilai berbagnis polusi yang
mencakup keasaman, polusi pestisida dan alga er&@munitas zooplankton
mencerminkan efek dari mutu air karena zooplankidek bisa mengisolasi diri
mereka seperti tiram dengan menutup kulit merekand&ondisi air yang kurang

baik. zooplakton secara langsung berhubungan deagansehingga mereka
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terakumulasi setiap hari akibat efek dari berubalmytu air (Suthers dan rissik,
2009).

Zooplankton dapat digunakan untuk menilai kualitasu buatan dan
alami dari pH asam. Kelimpahan dari Rotifaratella taurocephaladalah suatu
indikator yang baik terhadap pH rendah. Sedangka@nkudaerah litoral, pH
rendah sering dihubungkan denga@ladocera alonarusticadan Acantholeberis
curvirostris. Sebagian spesies zooplankton merupakan indikgamg baik
terhadap perairan eutropik maupun oligotropikalsatatunya adalah Rotifer
Asplanchna brightwelliyang dijadikan sebagai indikator kesuburan digaun
Australia (Suthers dan rissik, 2009). Murti, dkko91) menyebutkan, terdapat
beberapa filum zooplankton yang memiliki toleraisggi terhadap pencemaran.

Filum-filum tersebut yaitu, Protozoa, Rotifera, daladocera (Tabel 2. 1).

Tabel 2.1 Beberapa filum dan spesiestoleran/indikator polus

Filum/Ordo Spesies
1. Protozoa Paramaecium caudatum
2. Rotifera Branchionus rubens

B. angularis

B. plicatilis

B. quadridentata

B. calyciflorus
Platiyas polycanthus
3. Cladocera Moina brachiata

Keberadaan plankton sangat mempengaruhi kehiduipperairan karena
memegang peranan penting sebagai makanan baggbhedrganisme. Pada masa
kini, plankton sudah dianggap sebagai salah saguryrenting dalam ekosistem,
baik positif maupun negatif bila dilihat dari kacatia manusia. Berubahnya fungsi

perairan sering diakibatkan oleh perubahan strukiam nilai kuantitatif plankton.
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Perubahan ini dapat disebabkan oleh faktor-fakémigyberasal dari alam maupun
aktivitas manusia seperti adanya peningkatan yaggfikan dari konsentrasi
unsur hara. Dengan demikian hal ini dapat meningullpeningkatan nilai
kuantitatif plankton melampaui batas normal yangadali tolerir oleh organisme
hidup lainnya (Fachrul, 2007).

Perkembangan studi plankton menunjukkan bahwa &dban plankton
(fitoplakton dan zooplanktoh pada perairan membantu para peneliti dalam
menentukan kualitas perairan dari suatu ekosisteianya pemanasan global,
dapat diketahui menyebabkan beberapa populasi adktph telah mengalami
gangguan. Oleh karena itu, dengan mengetahui keaplamkton di perairan
seluruh dunia, para peneliti berharap dapat merrgpila pengaruh pemanasan
global terhadap kehidupan di suatu perairan. Petdekersebut dapat ditempuh
melalui studi kualitatif dengan mengetahui struktamunitas serta kelimpahan,
kandungan klorofil maupun produktivitasnya. PeraitSuwondo, dkk (2004) di
sungai Senapelan, Sago dan Sail di kota Pekanbanumukkan, berdasarkan
indeks keanekaragaman dan indeks saprobik, padgaS8enapelan, Sago dan
Sail dari hulu sampai hilir dalam keadaan terceseaiang sampai berat

Indeks keanekaragaman merupakan parameter yangatsdmgguna
terutama untuk mempelajari gangguan faktor-fakiogkungan atau abiotik
terhadap suatu komunitas atau untuk mengetahuilistalkomunitas. Perairan
yang berkualitas baik biasanya memiliki keanekaraga jenis yang tinggi dan
sebaliknya pada perairan buruk atau tercemar byasaemiliki keanekaragaman

jenis yang rendah.
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2.5 Faktor-faktor yang M empengar uhi K eanekaragaman Zooplankton
2.5.1 pH

Setiap spesies memiliki kisaran toleransi yang édakierhadap pH. Nilai
pH yang ideal bagi kehidupan organisme aquatik dsuk plankton pada
umumnya berkisar antara 7 sampai 8,5. Kondisi perayang bersifat sangat
asam maupun sangat basa akan membahayakan kelgagshidup organisme
karena akan menyebabkan terjadinya gangguan mestaieoldan respirasi.
Disamping itu pH yang sangat rendah akan menyelpalbkabilitas berbagai
senyawa logam berat yang bersifat toksik semakiggti yang tentunya akan
mengancam kelangsungan hidup organisme akuatikei@am pH yang tinggi
akan menyebabkan keseimbangan antara amonium damakndalam air akan
terganggu, dimana kenaikan pH diatas normal akaningkatkan konsentrasi

amoniak yang juga bersifat sangat toksik bagi dsga@a (Barus, 2004).

2.5.2 Suhu

Air memiliki beberapa sifat thermal yang unik yabgrgabung dan
meminimumkan perubahan suhu, sehingga kisaran gesbesuhu lebih kecil
serta perubahan lebih lambat di air dari pada draidWalaupun demikian, suhu
adalah suatu faktor pembatas yang utama, kareranienge aquatik biasanya
memiliki toleransi yang sempit (Soetjipta, 1993).

Polusi suhu oleh manusia, misalnya air buanganstistem pendinginan
mesin, pengaruhnya akan menyebar luas. Perubalan rmenimbulkan pola
sirkulasi dan stratifikasi, yang sangat mempengdeeihidupan aquatik (Soetjipta,

1993). Suhu merupakan faktor kontrol dari prosesi&ibiologi di dalam perairan
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sehingga perubahan suhu bisa membuat semua pralses perairan berubabh.
Pengukuran suhu air di lapisan permukaan dapat kidir unenggunakan
thermometer air raksa, sedangkan untuk lapisan yebgh dalam dapat
menggunakan sampler thermometer atau reversinghntmemeter (Mahyuddin,

2010).

2.5.3 Padatan Total dan Kecerahan

Padatan total terdiri dari padatan tersuspensi (T8 padatan terlarut
(TDS) yang dapat bersifat organik dan anorganildaRm tersuspensi adalah
padatan yang menyebabkan kekeruhan, tidak larut, tiiZak mengendap
langsung. Padatan tersuspensi terdiri dari parplkeikel yang ukurannya 1
sampai 0,00lum. Bahan-bahan tersuspensi terdiri atas lumpur pdesir halus
serta jasad-jasad renik, yang terutama disebabledmkikisan tanah atau erosi
tanah yang terbawa ke badan air (Effendi 2003).

Adanya padatan tersuspensi akan mengurangi peneabhaya ke air
sehingga mempengaruhi regenerasi oksigen meldbsifdesis dan menyebabkan
air menjadi keruh. Padatan terlarut (TDS) adalatafzan ukuran yang lebih kecil
dari pada padatan tersuspensi. Padatan ini tedditi senyawa anorganik dan
organik yang terlarut dalam air, mineral, dan ga(Bardiaz 1992).

Penetrasi cahaya yang seringkali terhalang olelarbalang tersuspensi
dapat membatasi zona fotosintetik di dalam perayamg memiliki kedalaman
yang cukup dalam (Soetjipta, 1993). Cahaya mataidak dapat menembus
dasar perairan jika konsentrasi bahan tersuspetasi aat terlarut tinggi.

Berkurangnya cahaya matahari disebabkan karenaakayg faktor antara lain
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adanya bahan yang tidak larut seperti debu, taaambaupun mikroorganisme air
yang mengakibatkan air menjadi keruh dan susahmbils oleh cahaya
(Sastrawijaya, 1991).

Kecerahan dapat di ukur dengan alat yang amat Ismakeryang disebut
cakram secchi yang diperkenalkan oleh A. Secchurtah865, yaitu berupa
cakram putih dengan garis tengah kira-kira 20 cm dienasukkan ke dalam air
sampai tidak terlihat dari permukaan. Kedalamarmisa berkisar antara beberapa
cm pada air yang amat keruh sampai 40 m pada ag gaat jernih (Odum,

1993).

2.5.4Dissolved Oxyge(DO)

Oksigen terlarut merupakan kebutuhan dasar unélktdkpan tanaman
dan hewan di dalam air. Kehidupan makhluk hidupddlam air tersebut
tergantung dari kemampuan air untuk mempertahark@rsentrasi oksigen
minimal yang dibutuhkan untuk kehidupannya. Ikarupakan makhluk air yang
memerlukan oksigen tertinggi, kemudian invertebratan yang terkecil
kebutuhan oksigennya adalah bakteri (Fardiaz, 1992)

Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasalsgatu proses
difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesismsgae yang hidup dalam perairan
tersebut. Kecepatan difusi oksigen dari udara,atétng sari beberapa faktor,
seperti kekeruhan air, suhu, salinitas, pergerakassa air dan udara seperti arus,
gelombang dan pasang surut (Salmin, 2005).

Menurut Effendi (2004), Kadar oksigen yang terlaalami bervariasi,

tergantung pada suhu, salinitas, turbulensi air @danan atmosfer. Semakin
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besar suhu dan ketinggian serta semakin kecil sakatmosfer, kadar oksigen
terlarut semakin kecil. Semakin tinggi suatu temgati permukaan air laut,
tekanan atmosfer semakin rendah. Kadar oksigeartejuga berfluktuasi secara
harian dan musiman, tergantung pada percampurarpeayerakan massa air,
aktifitas fotosintesis, respirasi, dan limbah yamgsuk ke badan air.

Oksigen adalah salah satu gas yang sangat dibutubled manusia,
hewan, dan tumbuh-tumbuhan. Demikian penting déanyia oksigen tersebut
jika setengah jam saja manusia dan hewan tidak m&agnya maka akan mati
lemas karena kehabisan nafas (Dyayadi, 2008). &ar(i992) menjelaskan,
sebagai akibat menurunnya oksigen terlarut di dagmmadalah menurunnya
kehidupan hewan dan tanaman air. Han ini disebak&ieana makhluk-makhluk
hidup tersebut banyak yang mati atau melakukan asigketempat lain yang

konsentrasi oksigennya masih cukup tinggi.

2.5.5Biochemical Oxygen Deman(BOD)

BOD (Biochemical Oxygen demand) menunjukkan jumlaksigen
terlarut yang dibutuhkan oleh organisme hidup umbgknecah atau mengoksidasi
bahan-bahan buangan di dalam air. Jadi nilai B@@Aktimenunjukkan jumlah
bahan organik yang sebenarnya, tetapi hanya mengéaara relatif jumlah
oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi bah&atbéduangan tersebut. Jika
konsumsi oksigen tinggi yang ditunjukkan denganaemkecilnya sisa oksigen
terlarut, maka berarti kandungan bahan-bahan buangag membutuhkan
oksigen tinggi (Fardiaz, 1992). Proses penguragrab buangan organik melalui

proses oksidasi oleh mikroorganisme di dalam limgjan air merupakan proses
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alamiah yang mudah terjadi apabila air lingkungaangandung oksigen yang
cukup (Wardhana, 1995).

Konsumsi oksigen dapat diketahui dengan mengoksaitagada suhu 20
C selama 5 hari, dan nilai BOD yang menunjukkan lgimoksigen yang
dikonsumsi dapat diketahui dengan menghitung kellsinsentrasi oksigen
terlarut sebelum dan setelah inkubasi. Pengukwetams 5 hari pada suhu®0
ini hanya menghitung sebanyak 68 persen bahan irgang teroksidasi, tetapi
suhu dan waktu yang digunakan tersebut merupakardast uji karena untuk
mengoksidasi bahan organik seluruhnya secara sempiperlukan waktu yang
lebih lama, yaitu mungkin sampai 20 hari, sehingi@nggap tidak efisien
(Fardiaz, 1992).

Achmad (2004) menyatakan, dalam waktu 20 hariidaks mencapai 95-
99% sempurna dan dalam waktu 5 hari seperti yangnurdigunakan untuk
mengukur BOD yang kesempurnaan oksidasinya men&&p@ad%. Suhu 26C
yang digunakan merupakan nilai rata-rata untuk ate@erairan arus lambat di
daerah iklim sedang dan mudah di tiru dalam inkubadasil yang berbeda akan
diperoleh pada suhu yang berbeda karena kecepadési ibiokomia tergantung

dari suhu.

2.5.6Chemycal Oxygen Demagf@OD)

Nilai COD menyatakan jumlah oksigen total yang dibkan dalam
proses oksidasi kimia yang dinyatakan dalam mg ORAngan mengukur nilai
COD maka akan diperoleh nilai yang menyatakan joméksigen yang

dibutuhkan untuk proses oksidasi terhadap totayessga organik baik yang



25

mudah diuraikan secara biologis maupun terhadag gakar diuraikan secara
biologis (Barus, 2004).

Uji COD biasanya menghasilkan kebutuhan oksigeng yi@bih tinggi
daripada uji BOD karena bahan-bahan yang stalilatip reaksi biologi dan
mikroorganisme dapat ikut teroksidasi dalam uji C(H@bagai contoh, selulosa
sering tidak terukur melalui uji BOD karena sukaokdidasii melalui reaksi
biokimia, tetapi dapat terukur melalui uji COD. S@lan puluh enam persen hasil
uji COD yang dilakukan selama 10 menit kira-kiramaksetara dengan hasil uji

BOD selama 5 hari (Fardiaz, 1992).

2.5.7Fosfat(PO4)

Fosfat adalah komponen yang sangat penting damgseipermasalahkan
dalam air. Fosfat merupakan unsur esensial dangaeli@ktor pembatas bagi
pertumbuhan plankton. Dalam konsentrasi kecil, kgrdari 5 x 18 M, blooming
tetap berlangsung. Hal ini menunjukkan bahwa foafitlah unsur bahan cemar
bagi perairan, walaupun sesungguhnya dibutuhkam glknkton dan tumbuhan
air lainnya untuk pertumbuhan (Rompas, 1998).

Fosfat dalam air terjadi baik sebagai bahan padaipom bentuk terlarut.
Fosfat padat dapat terjadi sebagai suspense gaeamgyang tidak larut dalam
bahan biologi atau terasorbsi dalam bahan padaifaFaapat membentuk
senyawa terlarut yang stabil dengan besi (I1l).\B&nortofosfat di perairan alami
berasal dari hidrolisis jenis-jenis fosfat polimelon pyrofosfat P207,
merupakan seri pertama dari rantai polifosfat yaitak bercabang yang

dihasilkan oleh kondensasi dari ortofosfat (Rompasg).
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Sumber-sumber fosfat dapat berasal dari buangaostimd hanyutan
pupuk, limbah domestik, hancuran bahan-bahan dtgdan mineral-mineral.
Fosfat dari deterjen dalam limbah domestik dan stdmerupakan sumber yang
sangat populer yang memegang peranan penting deddebihan hara fosfat

dalam air (Rompas, 1998).

2.5.8Nitrat (NO3)

Komponen nitrit (NO2) jarang ditemukan pada badan parmukaan
karena langsung dioksidasi menjadi nitrat (NO3)widayah perairan neritik yang
relatif dekat dengan buangan industri umumnyatriisa dijumpai, mengingat
nitrit sering digunakan sebagai inhibitor terhaétaposi pada air proses dan pada
sistem pendingin mesin. Bila kadar nitrit dan fdsgarlalu tinggi bisa
menyebabkan perairan bersangkutan mengalami keamdeof sehingga terjadi
blooming dari salah satu jenis fitoplankton yang mengeluartaksin. Kondisi
seperti itu bisa merugikan hasil kegiatan perikapada daerah perairan tersebut
(Wibisono, 2005 dalam Siregar, 2009).

Welch (1980), menyatakan bahwa umumnya nitrogemsdidsi oleh
fitoplankton dalam bentuk nitrat dan amonia (NH3-Nj}oplankton lebih banyak
menyerap amonia dibandingkan dengan nitrat karebéh [banyak dijumpai
diperairan baik dalam kondisi aerobik maupun arakro

Fosfat dan nitrat dalam jumlah tertentu dapat mmace air. Kedua
nutrien ini tidak hanya berasal dari pupuk, tetdggat juga berasal dari detergen

yang banyak di pakai oleh ibu-ibu rumah tanggaj #atoran manusia, atau
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sampah-sampah kota. Kadar nitrat yang berlebih&mdair, misalnya 8-9 bds,

sudah bersifat toksik untuk hewan dan manusia (81jm&009).

2.6 Konsep | slam tentang Pentingnya Konservasi Air

Air merupakan salah satu faktor abiotik yang sangenting bagi
kehidupan. Air dalam Al-Qur'an disebut sebagai bamkehidupan, hal ini
dijelaskan dalam Q.S Al-Anbiyaa’: 30 yang berbunyi,
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Artinya:

“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetabaihwasanya langit dan
bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padunidian kami pisahkan
antara keduanya. dan dari air kami jadikan segaésigatu yang hidup. Maka
mengapakah mereka tiada juga beriman?”

Dalam ayat lain disebutkan (Q.S. An-nahl: 65):
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Artinya:

“Dan Allah menurunkan dari langit air (hujan) danedgan air itu dihidupkan-
Nya bumi sesudah matinya. Sesungguhnya pada yaniide itu benar-benar

terdapat tanda-tanda (kebesaran Tuhan) bagi orarajg yang mendengarkan

(pelajaran)”.
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Surat An-nahl ayat 65 dan surat Al-Anbiyaa’ ayatdsatas menjelaskan
tentang pentingnya air bagi kehidupan. Shihab (ROf&enjelaskan bahwa air
yang diturunkan menghidupkan jasmani bahkan tuntbotibuhan, Allah
menghidupkan yakni menumbuh-suburkan bumi dan medagkan tanaman-
tanaman sesudah matinya yaitu sebelum turunnyan htyja bumi di ibaratkan
seperti sesuatu yang mati karena kering.

Keberadaan air yang sangat bermanfaat bagi kemdomanbuat Islam
tegas dalam menjaga air dari pencemaran. Manugib w#uk menghormati air
yaitu menjaga, mengelola, dan memanfaatkannya ksbb#inya. Perlindungan
terhadap air tidak hanya disebutkan dalam Al-Quratapi juga disinggung
dalam hadits. Perlindungan ini diantaranya terfariggan penggunaan yang wajar
terhadap air (Abdullah, 2010).

Perlindungan air dalam Islam tidak hanya sebhtdshal diatas, tetapi
Islam juga dengan detail menjelaskan hal lainngdakbn dalam hal beristinja’,

seperti yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yaitu,
lall (g pSanl o ¥ 1 sy s e i) (oo ) gy o 43l 500 (ol 0
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Artinya:
“Dari Abu Hurairah bahwasanya ia mendengar Raswhll SAW bersabda:
“janganlah seseorang di antara kalian kencing diata air yang diam dan tidak

mengalir, kemudian ia mandi di dalamnya{Albani, 2007).
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Hadits diatas menjelaskan tentang pentingnya mangg dari hal-hal
yang dapat merubah sifat air, yaitu dari air ketika seseorang ingin buang air
kecil, maka di larang membuang air kecil di airyaidlak mengalir. Hal ini wajib
dilakukan karena akan menimbulkan pencemaran limggaa dan akan membuat
air itu najis.

Islam lebih lanjut menjelaskan tentang perlindimggrhadap air melalui
hadits yang lain yaitu tidak memakai air secardebér-lebihan saat berwudlu.
Tetapi, pada kenyataan saat ini banyak sekali tebgéadah yang mengabaikan
masalah air, salah satunya yaitu mereka membidaamkran air tidak tertutup
dengan benar, sehingga air terus mengalir dandegosecara percuma, padahal
air merupakan nikmat yang harus di gunakan daagéi fengan sebaik-baiknya.
Berkaitan dengan hal ini Allah telah berfirman dal®S. Ibrahim: 28, dan QS.
Al-Isra’: 27 yang berbunyi,
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Artinya:
“Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang Telahnmear nikmat Allah

dengan kekafiran dan menjatuhkan kaumnya ke Iemkabinasaan?”

(Ibrahim:28)

Artinya:
“Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah Sauslandara syaitan dan

syaitan itu adalah sangat ingkar kepada Tuhannfsd*Isra’:27).
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Surat Ibrahim ayat 28 dan Al-isra’ diatas menjedasbahwa saat ini telah
banyak orang-orang disekitar kita yang tidak meksgiinikmat dari Allah SWT.
Banyak orang disekitar kita yang dengan mudahnyanboeng air dan
mengotorinya tanpa berfikir tentang resiko sesugahBali (2006) menjelaskan,
kebiasaan membiarkan sesuatu terbuang percuma ratnelantarkan air
menunjukkan tidak adanya rasa syukur terhadap nikiara karunia Allah SWT.
Untuk itu, sebagai Khalifah di muka bumi sudah gawegya kita kembali saling
mengingatkan akan pentingnya mensyukuri nikmat PAIBWT yang salah

satunya adalah air, sehingga air tetap terjagarkislaenya.



